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ABSTRACT

OPTIMIZATION PROFIT OF INDUSTRIAL CHIPS PRODUCTION IN
GANG PU BANDAR LAMPUNG
(Case Study: Istana Keripik Pisang Ibu Mery)

By

Yulianti Siadari

Each company aims to seek maximum advantage in running their business, so the
company is expected to utilize its resources optimally. This study aims to
determine whether any kind of production of chips that has been applied Keripik
Pisang Ibu Mery has reached the maximum benefit, determine whether the use of
production inputs chips were optimal and find out if thereis an increase profits by
using the simplex method.

The data used in this study are primary data and secondary data. The method in
this research is quantitative in calculating the profit optimization in production.
The analysis tool used on this study is Linear Programming with simplex method,
and the software used to process the data is QM For Windows V4.

The calculations show that the production which applied by Keripik Pisang Ibu
Mery has not been optimal. Optimal profit rate is Rp 24.777.168 in original
banana chips, Rp 25.924.600 in chocolatechips banana, Rp 10.613.153 in cassava
chips and Rp 2.562.600 in taro chips. The results of the optimization model
calculations show that the use of production inputs production in Istana Keripik
Pisang Ibu Mery has not been optimal. The results of production optimization
model calculations show that the production of Istana Keripik Pisang Ibu Mery
may increase the profits by using the simplex method.

Keywords: Chips, Gain, Smplex Method, Optimization, Production, Linear
Program, QM For Windows V4



ABSTRAK

OPTIMASI KEUNTUNGAN DALAM PRODUKSI INDUSTRI KERIPIK
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(Studi Kasus: Istana Keripik Pisang lbu Mery)

Oleh

Yulianti Siadari

Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari keuntungan yang maksima dalam
menjalankan kegiatan usahanya, sehingga perusahaan dituntut untuk dapat
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki seoptimal mungkin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah setiap jenis produksi keripik yang selama ini
diterapkan Istana Keripik Pisang Ibu Mery sudah mencapai keuntungan maksimal,
mengetahui apakah penggunaan input produks keripik sudah optimal dan
mengetahui apakah ada kenailkan keuntungan dengan menggunakan metode
simpleks.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dalam menghitung optimasi
keuntungan dalam produksi. Alat analisis yang digunakan yaitu Linear
Programming dengan metode simpleks, dan software yang digunakan untuk
mengolah data yaitu QM For Windows V4.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa produks yang diterapkan Istana Keripik
Pisang Ibu Mery belum optimal. Tingkat keuntungan optimal adalah sebesar Rp
24.777.168 pada keripik pisang original, sebesar Rp 25.924.600 pada keripik
pisang rasa coklat, sebesar Rp 10.613.153 pada keripik singkong dan sebesar Rp
2.562.600 pada keripik talas. Hasil perhitungan model optimasi produksi
menunjukkan bahwa penggunaan input produksi di Istana Keripik Pisang lbu
Mery belum optimal. Hasil perhitungan model optimasi produksi menunjukkan
bahwa produksi Istana Keripik Pisang Ibu Mery mengalami kenaikan keuntungan
dengan menggunakan metode simpleks.

Kata kunci: Keripik, Keuntungan, Metode Simpleks, Optimasi, Produksi, Program
Linear, QM For Windows V4
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. PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Pembangunan adal ah suatu orientasi dan kegiatan suatu usaha yang tanpa akhir.
Pembangunan agar dapat menjadi suatu proses yang dapat bergerak maju atas
kekuatan sendiri tergantung kepada manusia dan struktur sosialnya. Pembangunan
ekonomi merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu
Negara untuk mengembangkan kegiatan atau aktivitas ekonomi untuk
meningkatkan taraf hidup/kemakmuran (Income Per-kapita) dalam jangka

panjang (Subandi, 2014:8).

Daam pembangunan ekonomi, sektor industri merupakan salah satu sektor yang
berperan sangat penting. Sektor industri memegang peran kunci sebagai mesin
pembangunan karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
sektor lain yaitu nilai kapitalisasi modal yang tertanam sangat besar, kemampuan
menyerap tenaga kerja yang besar, juga kemampuan menciptakan nilai tambah
(value added creation) dari setiap input atau bahan dasar yang diolah. Pada
beberapa negara yang tergolong maju, peranan sektor industri lebih dominan
dibandingkan dengan sektor pertanian. Pada negara-negara berkembang, peranan
sektor industri juga menunjukkan kontribusi yang semakin tinggi. Kontribusi yang

semakin tinggi dari sektor industri menyebabkan perubahan struktur



perekonomian negara yang bersangkutan secara perlahan ataupun cepat dari

sektor pertanian kesektor industri (Anwar dkk, 2007:2).

Sektor industri merupakan salah satu jalan yang banyak ditempuh oleh negara
berkembang karena dalam jangka panjang sektor industri mampu memperbaiki
struktur ekonomi. Indonesia termasuk dalam salah satu negara yang menempuh
jalan itu, sehingga proses pembangunan di Indonesia akan mengal ami

transformasi struktural dari ekonomi berbasis pertanian menjadi ekonomi berbasis

industri yang memacu pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Tabel 1. Jumlah Industri di Indonesia, 2009-2013 (unit)

L okasi Tahun
2009 2010 2011 2012 2013*)
Jawa 20.397 19.529 19.440 19.554 19.773
LuarJawa 4,071 3.816 3.930 4,038 4,168
Jumlah 24.468 23.345 23.370 23.592 23.941

Catatan : *) Angkasementara
Sumber :Badan Pusat Statistik Indonesia, 2015

Tabel 1 menunjukkan jumlah industri yang tersebar di Indonesia dari Tahun 2009-
2013. Jika dilihat dari perkembangan selama limatahun terakhir, data
menunjukkan bahwa jumlah industri di Indonesiaterus mengalami peningkatan
kecuali pada Tahun 2010. Dibanding Pulau Jawa, jumlah industri di luar Pulau
Jawatermasuk Provinsi Lampung masih sangat sedikit. Hal ini membuktikan
bahwa di Indonesiaterjadi ketidakmerataan sektor industri yaitu industri yang
masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. Dengan demikian sektor industri luar Pulau
Jawa masih tergolong rendah dalam memberikan sumbangan terhadap per-
tumbuhan perekonomiannya, sehingga diperlukan adanya perkembangan pada

sektor industri.



Perkembangan sektor industri merupakan proses yang sangat baik untuk
membawa suatu bangsa menuju kemakmuran. Perkembangan industri men;jadi
sektor yang mampu berperan lebih besar dalam perekonomian nasional dalam hal
kontribusi terhadap penciptaan lapangan pekerjaan, menambah devisa negara, dan
memanfaatkan potensi sumber daya alam maupun sumberdaya manusia sehingga

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Wiyanti, 2013:1).

Tabel 2. Perkembangan Industri Provinsi Lampung

Menengah/K ecil Besar
Tahun Jumlah Perkembangan Jumlah Perkembangan
(unit) (%) (unit) (%)
2007 56.229 - 1.249 -
2008 56.334 0,18 1.253 0,32
2009 59.773 6,10 1.267 1,11
2010 61.056 2,14 1.278 0,86
2011 61.126 0,11 1.293 1,17
Rata-rata
perkembangan 2,13 0,86

Sumber : Dinas Perindustrian Provinsi Lampung, 2013

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah industri di Provinsi Lampung, baik industri
menengah/kecil maupun industri besar terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Rata-rata perkembangan industri Tahun 2007 sampai Tahun 2011
sebesar 2,13% pada industri menengah/kecil dan sebesar 0,86% pada industri
besar. Berdasarkan penggolongannya, jumlah industri yang ada di Provins
Lampung masih didominasi oleh industri menengah/kecil sedangkan industri

besar masih sangat sedikit.

Provinsi Lampung memiliki letak geografis yang strategis yaitu sebagai jalur
perdagangan antar pulau Sumatra dan Jawa sehingga Provinsi Lampung

berpotens untuk mengembangkan perindustriannya baik industri besar, menengah



maupun kecil . Apalagi ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai.
Kemajuan perindustrian di Provinsi Lampung akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung yang juga ikut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

Indonesia (Wiyanti, 2013:3).

Tabel 3. Jumlah Industri Per Kabupaten/ Kota Provinsi Lampung Pada Tahun 2013

Kabupaten / Kota Jumlah Industri (unit)
Tulang Bawang Barat 2.549
Way Kanan 2.002
Pringsewu 3.236
Metro 4.292
Tulang Bawang 3.729
Lampung Utara 4.702
Lampung Selatan 6.625
Bandar Lampung 9.127
Pesawaran 3.549
Lampung Timur 6.382
Mesuji 1.794
Lampung Barat 5.065
Lampung Tengah 6.299
Tanggamus 3.461

Sumber : Dinas Perindustrian Provinsi Lampung, 2014

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah industri yang paling besar berada di Kota
Bandar Lampung, dengan demikian Kota Bandar Lampung merupakan pusat
industry terbesar di Provinsi Lampung sehingga K ota Bandar Lampung men;jadi
kota pilihan dalam penelitian ini. Sebagai Ibukota Provinsi, Kota Bandar
Lampung menjadi parameter kemajuan kabupaten-kabupaten lain di Provinsi
Lampung. Hal ini merupakan salah satu indikator prestasi bagi Kota Bandar
Lampung. Kota Bandar Lampung berpotensi menjadi salah satu ssmpul distribusi
barang dan jasa nasional ditunjang oleh sumber daya yang memadai dan prospek
yang dimiliki Provinsi Lampung. Sehingga Kota Bandar Lampung menimbulkan

perkembangan industri-industri yang menyediakan bahan mentah dan jasa-jasa



untuk industri-industri yang memproduksi barang, sekaligus mendukung dalam
meningkatkan pendapatan K ota Bandar Lampung, dengan demikian hal tersebut

akan mendorong perkembangan kota |lebih lanjut.

Sebagaimana tertulis dalam Perpres Nomor 72 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Badan Ekonomi Kreatif.
Kontribusi 15 sub-sektor industri kresatif terhadap proporsi PDB tahun 2014,
menunjukkan bahwa industri kuliner merupakan sub sektor dengan kontribusi
PDB terbesar yaitu sebesar 32,5%. Salah satu industri kuliner yang sangat efesien
dikembangkan di Bandar Lampung adalah industri keripik, dimana keripik
merupakan produk unggulan Provinsi Lampung. Produk unggulan merupakan
produk potensial untuk dikembangkan dalam suatu wilayah dengan
memanfaatkan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM)

setempat, serta mendatangkan pendapatan bagi masyarakat maupun pemerintah.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perindag Kota
Bandar Lampung Tahun 2011 dapat diperoleh informasi bahwa UMKM Industri
Keripik di Bandar Lampung mampu memberikan kontribusi hingga Rp 120
Milyar pertahun. Industri keripik adalah salah satu ekonomi kreatif penggerak
roda perkonomian kota Bandar Lampung.Letak setraindustri keripik di Kota

Bandar Lampung berada di Jalan ZA Pagar Alam (Gang PU) Bandar Lampung.



Tabel 4. Produsen Keripik di Gang PU Kota Bandar Lampung

Nama Per usahaan L ama Usaha Produks Rata-rata
(Tahun) Perbulan (kg)
AnekaKeripik ASA 15 14.400
AnekaKeripik Rizka 15 3.600
Lateb Jaya 9 600
Istana Keripik Pisang Ibu Mery 6 4.500
Ridho Jaya 4 1.200
DuaDara 4 1.000
Zom Zom Family 4 850
Askha Jaya 3 2.000
CiptaRasa 2 2.600
Lala 2 300

Sumber : Bank Indonesia, 2015

PadaTabel 4, dapat dilihat bahwa Istana Keripik Pisang I1bu Mery merupakan
salah satu produsen keripik yang cukup berhasil dan berkembang jika
dibandingkan dengan produsen berdekatan berdasarkan lama usahanya seperti
Ridho Jaya, Dua Dara dan Zom Zom Family. Sehingga penulis tertarik untuk
meneliti apakah produksi keripik Istana Keripik Pisang Ibu Mery yang dilihat
terbaik diantara produsen yang berdekatan produksinya sudah optimum atau

masih belum optimum.

Industri yang begitu berkembang akan menciptakan persaingan yang tinggi,
sehingga akan berpengaruh terhadap masing-masing perusahaan untuk
meningkatkan keuntungannya. Setiap badan usaha memerlukan suatu perencanaan
untuk menciptakan masa depan usahanya melalui perubahan-perubahan yang
dilaksanakan sgjak sekarang. Kondisi ini akan membawa dunia bisnis kepada
pemikiran-pemikiran baru yang lebih maju untuk mengimbangi Igju persaingan
yang semakin ketat sehingga diperlukan adanya peningkatan daya saing dalam

perspektif persaingan bisnis dengan melakukan optimasi keuntungan dalam



produksi untuk menunjang jalannya produksi dengan lancar sehingga dapat

bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain.

Konsep daya saing berhubungan dengan kemampuan untuk memaksimalkan
pencapai an tujuan. Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari keuntungan yang
maksimal dalam menjalankan kegiatan usahanya, sehingga perusahaan dituntut
untuk dapat mamanfaatkan sumberdaya yang dimiliki seoptimal mungkin. Namun
kenyataannya, perusahaan mengalami banyak hambatan dalam pencapaian tujuan,
sehingga perusahaan tersebut mengerahkan berbaga usaha untuk mengatasai
masal ah yang sedang dihadapinya. Persoalan umum yang dihadapi oleh
perusahaan adalah bagaimana mengkombinasikan faktor-faktor produksi atau
sumberdaya yang dimiliki secara bersama dengan tepat agar diperoleh keuntungan

maksimal dengan biaya yang minimal.

Keuntungan maksimal harus dimiliki dalam setiap perusahaan dalam kontinuitas
sebuah usaha. Kepentingan keuntungan ini sangat dibutuhkan karena pada era
globalisas yang terjadi saat ini tidak menentu, tantangan dan ancaman di dunia
pasar tehadap hargayang simpang siur naik dan turun tidak terkontrol. Sebuah
usaha yang baik adalah memiliki “value added” keuntungan yang dapat
digunakan saat terjadi ggjolak harga. Ketika harga tiba-tiba melonjak naik diluar
dugaan perusahaan, maka perusahaan dapat menutupi kekurangan tersebut
sehingga kontinuitas dapat dipertahankan. Dengan demikian usaha secara efisien
dapat mencapai tujuan mendapatkan keuntungan yang optimal. Salah satu usaha
yang menghadapi masalah tersebut adalah Istana Keripik Pisang Ibu Mery. Jenis

produk yang diproduksi oleh Istana Keripik Pisang Ibu Mery adalah 20% keripik



singkong, 10% keripik talas dan 70% keripik pisang. Keripik pisang yang
diproduksi memiliki varians rasa yang berbeda yaitu original, coklat dan aneka

rasa.

Permasalahan yang berkaitan dengan proses memaksimalkan keuntungan pada
Istana Keripik Pisang Ibu Mery merupakan proses mencari solusi optimal dalam
produksi. Mengingat bahwa tingkat keuntungan, faktor-faktor produksi, dan
produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut memiliki hubungan yang linear,
maka pemecahan masalah optimasi yang digunakan adalah alat analisis linear
programming dengan menggunakan metode simpleks. Linear Programming
merupakan model pemecahan masalah dengan pengal okasian sumberdaya dan

produk yang terbatas sehingga dapat dihasilkan keuntungan yang optimal.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Optimasi Keuntungan dalam
Produksi Industri Keripikdi Gang PU Bandar Lampung (Studi Kasus:

Istana Keripik Pisang lbu Mery)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang tersebut, maka rumusan penelitian ini adalah :
1. Apakah setiap jenis produksi keripik yang selamaini diterapkan Istana
Keripik Pisang Ibu Mery sudah mencapai keuntungan maksimal?
2. Apakah penggunaan input produksi keripik Istana Keripik Pisang Ibu

Mery sudah efesien?



. Apakah ada kenaikan keuntungan yang diperoleh setelah dilakukan

perhitungan pengoptimal an dengan meggunakan metode simpleks?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah :

. Mengetahui apakah setiap jenis produks keripik yang selamaini
diterapkan Istana Keripik Pisang Ibu Mery sudah mencapa keuntungan
maksimal.

. Mengetahui apakah penggunaan input produksi keripik sudah optimal.

. Mengetahui apakah ada kenaikan keuntungan setelah dilakukan

perhitungan pengoptimal an dengan menggunakan metode simpleks.

M anfaat Pendlitian

. Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di
Universitas Lampung.

. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai bahan referens
untuk penelitian selanjutnya.

. Bagi perusahaan, memberikan informasi tentang keadaan perusahaan saat
ini, sehingga dapat membuat menentukan strategi dalam optimasi produksi

untuk memaksimalkan keuntungan di masa yang datang.
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E. Kerangka Berpikir

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam operasi
perusahaan. Produksi merupakan suatu proses mengubah masukan (input)
menjadi keluaran (output) yang memiliki nilai guna. Setiap perusahaan berusaha
untuk menghasilkan keuntungan maksimum dengan biaya yang minimum dalam

memproduks tingkat output tertentu (Handoko, 1999:3).

Perolehan keuntungan maksimum berkaitan erat dengan efisiensi dalam
berproduksi. Penggunaan sumber daya yang efisien turut mempengaruhi tingkat
keuntungan, jika salah satu sumber daya tidak manfaatkan secara maksimal akan
menyebabkan inefesiensi biaya sehingga keuntungan perusahaan tidak maksimal

(Supriono, 2003:32).

Kemampuan perusahaan dalam pencapaian keuntungan dengan menekankan pada
peningkatan nilai tambah (value added) atau penurunan biaya dari saat pembelian
bahan baku sampai dengan produk jadi. Dangan demikian dalam menghasilkan
produk dalam kuantitas dan kualitas yang diharapkan, maka perusahaan perlu

mel akukan optimasi produksi dimana sumber daya yang tersedia dialokasikan
seoptimal mungkin. Optimasi produksi dapat dilakukan untuk memecahkan dan
mencari solusi dalam menyel esaikan permasalahan juga sebagai bentuk akhir

pengambilan keputusan perusahaan.

Produksi yang optimal dapat diselesaikan menggunakan model linear programm-
ing dengan metode simpleks. Metode tersebut dapat menyel esaikan persoal an
program linear yang memiliki variabel keputusan yang cukup besar atau lebih dari

dua. Hasil ouput dari pengolahan data akan memberikan kombinasi yang



kemudian dibandingkan dengan kegiatan produksi aktual dan dievaluasi untuk

melihat apakah kegiatan produksi yang selamaini dilakukan sudah optimal atau

belum. Apabila kegiatan produksi belum optimal, makadicari aternatif kegiatan

produksi yang optimal sehingga dicapai keuntungan yang maksimal.

Dari berbagai asumsi tersebut, alur dari kerangka pikir dapat digambarkan sebagai

berikut:

Produksi

A 4

Biaya

Pemasaran

A 4

A 4

A

Penerimaan

Analisis Linear Programming
dengan Metode Simpleks:
Fungs Tujuan (1)

Fungs Kendala (k)

A 4

PerolehanK euntungan
Optima

A

Evaluas dan
K ebijakan Perusahaan

Alokas Input
Optimal

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis

1. Didugasetiap jenis produksi keripik yang selamaini diterapkan Istana
Keripik Pisang Ibu Mery belum mencapai keuntungan maksimal.

2. Didugakombinasi input produksi keripikbelum optimal.

3. Diduga ada peningkatan keuntungan setelah dilakukan perhitungan

pengoptimal an dengan menggunakan metode simpleks.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab,
yaitu:

l. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, tujuan, manfaat, kerangka pemikiran,
hipotesis serta sistematika penulisan.

. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan-landasan teori yang menjadi dasar dan digunakan oleh
peneliti untuk penelitian ini yaitu teori-teori yangrelevan dan mendukung bagi
tercapainya hasil penelitian yang ilmiah. Dalam bab ini juga tercantumkan
penelitian terdahulu yang merupakan penelitian yang menjadi dasar
pengembangan bagi penulisan penelitianini.

1. Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan dekripsi tentang bagai mana penelitian akan dilaksanakan secara

operasional yang menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional,
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metode penelitian yang terdiri dari sumber dan jenis data, metode analisis,
penjelasan data penelitian dan definisi istilah dalam penelitian.

IV.  Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil perhitung dan pembahasan analisis data yang menjelaskan
hasil estimasi dari penelitian yangdilakukan.

V. Simpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis data dan pembahasan. Dalam bab ini
jugaberisi saran-saran yang direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu atas
dasar penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



. TINJAUAN PUSTAKA

A. LandasanTeori

1 Optimas

Bila suatu proyek ekonomi harus diselesaikan, seperti produksi dari suatu tingkat
output tertentu, biasanya ada sejumlah alternatif cara pencapaiannya. Tetapi satu
(atau lebih) alternatif-alternatif tersebut akan Iebih diinginkan daripada yang

lainnya, dilihat dari beberapa kriteria, dan inti persoalan optimasi adalah memilih

aternatif terbaik berdasarkan kriteria tertentu yang tersedia (Chiang, 2006:209).

Optimasi merupakan pencapaian suatu keadaan yang terbaik, yaitu pencapaian
suatu solusi masalah yang diarahkan pada batas maksimum dan minimum.
Optimasi dapat ditempuh dengan dua cara yaitu maksimisasi dan minimisasi.
Maksimisasi adalah optimasi produksi dengan menggunakan atau mengal okasian
input yang sudah tertentu untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Sedangkan minimisasi adalah optimasi produksi untuk menghasilkan tingkat
output tertentu dengan menggunakan input atau biaya yang paling minimal

(Esther dkk, 2013:464).
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Berdasarkan langkah-langkah optimasi setelah masalah diidentifikasi dan tujuan
ditetapkan maka langkah selanjutnya adalah memformulasikan model matematika
yang meliputi tigatahap, yaitu (Nur’safara, 2015:38-39):
1. Menentukan variabel yang tidak diketahui (variabel keputusan) dan
nyatakan dalam simbol matematik,
2. Membentuk fungs tujuan yang ditunjukkan sebagai hubungan linier
(bukan perkalian) dari variabel keputusan,
3. Menentukan semua kendala masal ah tersebut dan mengekspresikan dalam
persamaan atau pertidaksamaan yang juga merupakan hubungan linier dari
variabel keputusan yang mencerminkan keterbatasan sumberdaya masalah

tersebut.

Menurut Anwar dan Nesendi (1985) dalam Suryani (2006), optimasi adalah
serangkai an proses mendapatkan gugus kondisi yang diperlukan untuk
mendapatkan hasil terbaik dalam situasi tertentu. Dengan pendekatan normatif
dapat diketahui bahwa optimasi mengidentifikasikan penyelesaian terbaik suatu
masal ah yang diarahkan pada maksimisasi, atau minimisasi melalui fungsi tujuan.
Optimasi adalah suatu pendekatan normatif untuk mengidentifikasikan suatu
penyelesaian terbaik dalam pengambilan keputusan suatu permasalahan. Dalam
optimasi ini, perusahaan akan mendapatkan hasil terbaik sesuai dengan batasan

yang diberikan.

Setiap perusahaan akan berusaha mencapai keadaan optimal dengan
memaksimalkan keuntungan atau dengan meminimalkan biaya yang

dikeluarkandalam proses produksi. Perusahaan mengharapkan hasil yang terbaik
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dengan keterbatasan sumberdaya yang dimiliki, namun dalam mengatasi
permasal ahan dengan teknik optimasi jarang menghasilkan suatu solusi yang
terbaik. Hal tersebut dikarenakan berbagai kendala yang dihadapi berada diluar

jangkauan perusahaan (Herjanto, 2008:43).

Edward dan Bambang (1985) dalam Zulkarnain (2004),optimasi merupakan
pendekatan normatif dengan mengidentifikas penyelesaian terbaik dari suatu
permasal ahan yang diarahkan pada titik maksimum atau minimum suatu fungsi
tujuan. Dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk

mencapal hasil secara efektif dan efisien agar optimal.

Persoalan optimasi meliputi optimasi tanpa kendala dan optimasi dengan kendala.
Dalam optimasi tanpa kendala, faktor-faktor yang menjadi kendala terhadap suatu
fungsi tujuan diabaikan sehingga dalammenentukan nilai maksimum atau
minimum tidak terdapat batasan untuk berbagai pilihan peubah yang tersedia.
Sedangkan pada optimasi dengan kendala, faktor-faktor yang menjadi kendala
terhadap fungsi tujuan diperhatikan dalam menentukan titik maksimum atau

minimum fungs tujuan(Herjanto, 2008:44).

Optimasi dengan kendala pada dasarnya merupakan persoaan dalam menentukan
nilal variabel suatu fungsi menjadi maksimum atau minimum dengan
memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada. K eterbatasan-keterbatasan itu
meliputi input atau faktor-faktor produksi seperti modal, bahan baku, tenaga kerja
dan mesin. Optimasi produksi dengan kendala perlu memperhatikan faktor-faktor
yang menjadi kendala padafungs tujuan karena kendala menentukan nilai

maksimum dan minimum. Fungsi tujuan merupakan suatu pernyataan matematis
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yang digunakan untuk mempresentasikan kriteria dalam mengevaluasi solusi
suatu masalah. Fungsi tujuan dalam teknik optimasi produksi merupakan unsur

yang penting karena akan menentukan kondisi optimal suatu keadaan.

Fungs tujuan dan kendala merupakan suatu fungsi garis lurus atau linier. Salah
satu metode untuk memecahkan masalah optimasi produksi yang mencakup
fungsi tujuan dan kendala adalah metode Linear Programming. Metode ini

adal ahsuatu teknik perencanaan analitis dengan menggunakan model matematika

yang bertujuan untuk menemukan beberapa kombinasi aternatif solusi.

2. Produksi

Secara umum produksi adalah penggunaan atau pemanfaatan sumber daya yang
mengubah suatu komoditas menjadi komoditas lainnya yang sama sekali berbeda
baik dalam pengertian apa, dan dimana atau kapan komoditi-komoditi itu
dilokasi kan, maupun dalam pengertian apa yang dapat dikerjakan oleh konsumen
terhadap komoditi tersebut.Secara khusus arti dari produksi merupakan konsep
arus, berdasarkan konsep arusini produksi dimaksudkan sebagai kegiatan yang

diukur menurut tingkat-tingkat output per unit periode/waktu.

Produksi didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan atau menambah
faedah baru (Partadiredja, 1979 dalam Cahyono, 2010). Proses produksi
merupakan cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah manfaat
atau menciptakan faedah baru, dilakasanakan perusahaan. Sebagai dasar pedoman
sebelum sesuatu dilaksanakan maka perencanaan memiliki peran pentingagar

proses produksi dapat mencapai sasaran. Perencaanaan produksi merupakan
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perencanaan tentang produk apa dan berapa jumahnya masing-masig yang segera

akan diproduksikan pada periode yang akan datang.

Soekartawi (2003:15) mendefinisikan fungsi produksi sebagai hubunganfisik antara
variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang
dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya berupa

input.

Fungs produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-faktor produksi dan
tingkat produksi yang dihasilkan. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk
rumus, seperti yang berikut :

Q =1(X1, X2, X3, .., Xn)
Dinama Q adalah jumlah output produksi yang dihasilkan, sedangkan X1 sampai

dengan X, adalah sgjumlah input yang digunakan dalam kegiatan produksi.

Maksud dari persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan matematika yang
pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung kepada
jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam dan tingkat teknol ogi
yang digunakan.Jumlah produksi yang berbeda-beda maka jumlah factor produksi

yang dibutuhkan pun juga berbeda-beda (Soekirno, 2005:192).

Sudarman (2004 : 104) mendefinisikan fungsi produksi sebagai hubungan antara
output yang dihasilkan dan faktor-faktor produksi yang digunakan sering
dinyatakan dalam suatu fungsi produksi (production function). Fungs produks
suatu skedul (atau tabel atau persamaan matematis) yang menggambarkan jumlah

output maksimum yang dapat dihasilkan dari satu set faktor produksi tertentu dan
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padatingkat produksi tertentu pula, faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi

dua macam ;

1. Faktor Produks Tetap (Fixed Input)

Faktor produksi tetap adalah faktor produksi di manajumlah yang digunakan
dalam proses produksi tidak dapat diubah secara cepat bila keadaan pasar
menghendaki perubahan jumlah output. Dalam kenyataannyatidak ada satu faktor
produksi pun yang sifatnya tetap secara mutlak. Faktor produksi ini tidak dapat
ditambah atau dikurangi jumlahnya dalam waktu yang relatif singkat. Input tetap
akan selau ada walaupun output turun sampai dengan nol. Contoh faktor produksi
tetap dalam industri ini adalah alat atau mesin yang digunakan dalam proses

produksi.

2. Faktor Produksi Variabel (Input Variable)

Faktor produksi variabel adalah faktor produksi di mana jumlah dapat berubah
dalam waktu yang relatif singkat sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan.
Contoh faktor produksi variabel dalam industri adalah bahan baku dan tenaga

kerja

Mang emen produksi pada suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk mengatur
dan merencanakan penggunaan faktor-faktor produksinya agar mampu
berproduksi dengan biaya minimum dengan mencapai keuntungan pada tingkat
tertentu. Tujuan perusahaan dalam memaksimalkan keuntungan ataupun
meminimumkan biaya produksi dapat tercapa melaui perencanaan optimasi

produksi.
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3. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam proses produksi
untuk menghasilkan barang atau jasa (Soeharno, 2006:97). Banyak proses
produksi yang menghasilkan lebih dari satu produk dari suatu proses produks.
Misalnyaindustri perminyakan yang memproses minyak mentah menjadi
berbagai macam produk seperti, minyak tanah, kerosene, gasoline, dan lain-

lainnya.

Proses produksi produk bersama terdapat produk yang memiliki nilai jual dan
kuantitas yang lebih kecil dibandingkan dengan produk yang lainnya yang
disebut produk sampingan (by products). Sementara produk yang memiliki nilai
jua dan kuantitas lebih besar dibandingkan produk lainnya disebut produk

utama (main product).

Produk utama maupun produk sampingan diperoleh dari suatu masukan tunggal
dalam suatu proses produksi. Jadi, proses produksi keduanya dimulai dari suatu
bahan mentah yang sama sampal pada suatu titik proses produksi tertentu dapat
diidentifikasi menjadi produk-produk yang terpisah yang disebut titik pemisahan
(split-off point). Setelah produk bersama atau produk sampingan terpisah, produk-
produk tersebut dapat dijual atau diproses lebih lanjut supayalayak jual,
tergantung dari sifatnya. Biaya tambahan untuk pemrosesan lebih lanjut yang
terjadi setelah titik pemisahan disebut biaya yang dapat dipisahkan (separable

costs) atau biaya pemrosesan tambahan (additional processing costs).
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Titik Pemisah
ﬂ Produk A
Biaya produksi Proses
Produksi ::> Produk B
a Produk C

A

Biaya Bersama Biaya Pemrosesan
Tambahan

v

Gambar 2. Biaya Proses Pruduk Bersama (Joint Cost)

Biaya produk bersama atau disebut juga joint cost merupakan biaya-biaya
produksi yang terjadi seperti bahan baku, tenaga kerjalangsung, dan overhead
pabrik sebelum mencapai titik pemisahan (split-off point). Dalam prosesini peran
alokasi biaya dibutuhkan untuk mengal okasikan biaya-biaya diantara produk
bersama, yaitu untuk menghitung nilai persediaan dan harga pokok penjualan

untuk tujuan pelaporan keuangan.

Pengal okasian joint cost kepada masing-masing joint product sangatlah penting
dan perlu, karena perusahaan membutuhkannya untuk menetapkan besarnya harga
pokok produksi dari produk-produk yang telah dihasilkan tersebut. Dengan
melakukan identifikas joint cost terutama dalam kaitannya dengan upaya
meningkatkan efesiensi perusahaan. Distribusi joint cost ke masing-masing

produk dapat dilakukan dengan berbagai metode sepanjang konsisten dan logis.
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M etode yang sering digunakan dalam mengal okasikan biaya produk bersama,

yaitu:

1. Metode ukuran fisik (physical measure method).

Dengan metode ini biaya produk bersama akan dialokasikan ke produk bersama
atas dasar ukuran fisik (pon, galon, kilogram atau ukuran lainnya) pada saat titik
pemisahan (split-off point). Jadi, menggunakan metode ini harus tersedianya
ukuran fisik sebagai dasar untuk alokasi biaya bersama.

2. Nila penjualan padatitik pemisahan (sales value at split-off method).
Dengan metode ini biaya produk bersama akan dial okasikan ke produk bersama
atas dasar jumlah nilai penjualan relatif pada saat titik pemisahan (split-off point).
Jadi, menggunakan metode ini harus dihitung jumlah nilai penjualan masing-
masing produk pada saat titik pemisahan sebagai dasar untuk alokasi biaya produk
bersama.

3. Nilai redlisasi bersih (net realizable value).

Dengan metode ini biaya produk bersama akan dialokasikan ke produk bersama
atas dasar nilal realisasi bersih, yaitu dengan mengurangkan jumlah nilai
penjualan pada operasi normal dengan biaya pemrosesan tambahan.

4. The Constant Gross Profit Percentage Allocation Method

Metode ini mengalokasikan joint cost berdasarkan gross profit ratio yang sama
dan berlaku untuk masing-masing produk. Metode ini menggunakan konsep :
Sales— COGS = Gross Profit, sedangkan unsur COGS merupakan total product

cost yaitu Joint Cost ditambah dengan Processing Cost.
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4, Keuntungan

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan
maksimal, tetapi dalam mencapai tujuan tersebut maka proses produksi
dilaksanakan seefisien mungkin oleh perusahaan. Keuntungan merupakan
kegiatan perusahaan yang mengurangkan beberapa biaya yang dikeluarkan
dengan hasil penjualan yang diperoleh. Apabilahasil penjualan yang diperoleh
dikurangi dengan biaya-biaya tersebut nilainya positif maka diperoleh keuntungan

(laba) (Soekirno, 2005:169).

Soekirno (2005:169) menjelaskan teori ekonomi, berbagai jenis perusahaan
dipandang sebagai unit-unit badan usaha yang mempunyai tujuan yang sama,
yaitu mencapai keuntungan yang maksimum. Untuk mencapai tujuan keuntungan
maksimum dalam menjalankan usaha yang bersamaan, yaitu mengatur
penggunaan faktor-faktor produks seefisien mungkin sehingga usaha
memaksi mumkan keuntungan dapat dicapai dari sudut ekonomi dipandang
sebagai carayang paling efisien. Namun dalam praktek, memaksimumkan
keuntungan bukan satu-satunya tujuan perusahaan. Ada perusahaan yang
menekankan volume penjualan dan ada pula yang memasukkan pertimbangan
politik dalam menentukan tingkat produksi yang akan dicapai. Ada pula
perusahaan yang lebih menekankan kepada usaha untuk mengabdi kepentingan
masyarakat dan kurang memperhatikan tujuan mencari keuntungan yang
maksimum. Dalam beberapa tujuan tersebut memberikan suatu aasan untuk

meragukan kesesuaian daripada keuntungan dalam menganalisis kegiatan
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perusahaan. Tetapi, pada sebagian besar perusahaan, tujuan memaksimumkan

keuntungan tetap merupakan tujuan yang paling penting.

Aktivitas produksi barang-barang yang diperlukan masyarakat untuk memperoleh

keuntungan maksimum dalam suatu usaha, masalah pokok yang harus dipecahkan

adalah : bagaimanakah komposisi dari faktor-faktor produksi yang digunakan

untuk masing-masing faktor produksi tersebut, berapakah jumlah yang akan

digunakan? Dari sebuah rangkaian untuk memecahkan persoalan ini, ada dua

aspek harus dipikirkan yaitu :

1. Komposis faktor produks yang bagaimana perlu digunakan untuk
menciptakan tingkat produksi yang tinggi?

2. Komposisi faktor produksi yang bagaimana akan meminimumkan biaya

produksi yang dikeluarkan untuk mencapai satu tuingkat produksi tertentu.

Daam menentukan keuntungan secara ekonomi memerlukan sebuah fungs,
sehingga setiap pemecahan masalah ekonomi dapat dijabarkan dengan sistematis.
Hal ini tidak terlepas dari keuntungan, keuntungan atau laba dalam ekonomi
umumnya yaitu:

n=TR-TC

Rumus sederhana diatas merupakan pengertian dari Total Revenue (Penerimaan
Total) — Total Cost (Pengeluaran Total ). Keuntungan akan diperoleh jika nilai it
positif (m > 0) dimana TR> TC. Semakin besar selisih jumlah penerimaan (TR)
dan biaya (TC), maka semakin besar keuntungan yang diperoleh. Keuntungan
maksimum diperoleh jika perbedaan TR dan TC paling besar dari kombinasi

output dan biaya marjinal.
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Perusahaan akan selalu meningkatkan keuntungan dan mencapai keuntungan
maksimum, karena setiap perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang akan selalu mengatur perusahaannya agar tetap berada dalam titik laba
maksimum. Fungsi keuntungan menunjukkan tingkat maksimumisasi keuntungan
perusahaan dan fungsi harga output, input variabel dan kuantitas faktor produksi
tetap. Keuntungan maksimum adalah keuntungan yang sebesar-besarnya yang
diperoleh dari selisih dari penerimaan total dengan biaya variabel total dalam

mel akukan kegiatan produksi (Kalangi, 2005:185).

5. Program Linier

Mulyono (2007:76-77), program linier (linear programming) merupakan salah
satu teknik Operations Research (OR) yang digunakan paling luas dan diketahui
dengan baik. Linear programming merupakan metode matematika dalam

mengal okasikan sumber daya yang terbatas untuk mencapai tujuan seperti
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya. Linear programming
banyak diterapkan dalam membantu penyel esaian masalah ekonomi, industri,
militer, sosial, dan lain-lain. Linear programming berkaitan dengan penjelasan
suatu dunia nyata sebagai suatu model matematika yang terdiri atas sebuah fungsi

tujuan linear dan sistem kendalalinier.

Linear Programming adalah suatu teknik matematik yang didesain untuk
membantu paramanajer operasi dalam merencanakan dan membuat keputusan
untuk mengal okasikan sumber daya yang ada.Operasiona awalnya memerlukan

persyaratan berikut (Heizer dan Render, 2005:9):
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a. Variabel keputusan

Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap keputusan-
keputusan yang akan dibuat, yang merupakan formulasi dari apa yang dicari
dalam persoalan tersebut.

b. Fungs tujuan

Fungs tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang harus dicapai agar
penyelesaian optimal dapat ditentukan dari semuanilai-nilai yang layak.

c. Fungs kendala

Fungs kendala merupakan formulasi dari kendala-kendala yang dihadapi delam
menentukan nilai variabel-variabel keputusan.

d. Pembatas tanda

Pembatas tanda adal ah pembatas yang menjel askan apakah variabel keputusan

hanya bernilai nonnegatif atau boleh positif, nol, negatif (tidak berbatas tanda).

Kelemahan penggunaan linear programming adalah bila aat bantu komputertidak
tersedia, maka caralinear programming dengan menggunakan banyak variabel
akanmeyulitkan analisisnya dan bahkan tidak mungkin dikerjakan dengan
caramanual sgja. Penggunaan variabel yang sedikit jumlahnya maka Linear
Programming dapatdigunakan secara manual dengan bantuan cara perhitungan
simpleks, yaitusuatu cara penyel esaian dengan melakukan iterasi berbagai
variabel .Kelemahan lainnya dari caralinear programming adalah penggunaan
asumsi linearitas, karena di dalam kenyataan yang sebenarnya kadang-kadang

asumsi ini tidak sesuai.
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Linear programming itu sendiri sebenarnya merupakan metodeperhitungan untuk
perencanaan terbaik di antara kemungkinan kemungkinan tindakan yang dapat
dilakukan. Penentuan terbaik tersebut terdapat banyak alternatif dalam
perencanaan untuk mencapai tujuan spesifik pada sumberdaya yang terbatas.
Program linier terdiri dari duamacam fungsi, yaitu fungsi tujuan dan fungsi
kendala. Fungsi tujuan adalahfungsi yang menggambarkan sasaran atau tujuan
dalam sumber-sumber untuk memperoleh keuntungan maksimum atau biaya yang

minimum.

Sedangkan fungsi kendala adal ah bentuk penyajian secara matematis kendala-
kendala yang tersedia yang akan dial okasikan secara optimal keberbagai kegiatan.
Secara umum, model linear programming dapat dinyatakan sebagai berikut

(Wahyuni, 2008:124):

1. Fungs Tujuan

Memakas mumkan atau meminimumkan :
Z =C1X1 + C2X2 + ... + CnXn

2. Memenuhi syarat kendala:

au1Xy + aXo + ... + anXn(=, S, 2) by

ao1X1 + agaX2 + ... + aXn(=, <, 2)bp

amiX1 + am2X2 + ... + amnXn(=, <, 2)bm

Fungs pembatas bisa berbentuk persamaan (=) atau pertidaksamaan (< atau =).

Fungs pembatas disebut juga sebagai konstrain. Konstanta (baik sebagai
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koefisien maupun nilai kanan) dalam fungsi pembatas maupun pada tujuan

dikatakan sebagal parameter model.

Simbol x1, X2, ..., Xn (Xi) menunjukkan variabel keputusan. Jumlah variabel
keputusan (xi) oleh karenanya tergantung dari jumlah kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. Simbol cy,Cz,...,cn merupakan kontribusi
masing-masing variabel keputusan terhadap tujuan, disebut juga koefisien fungsi
tujuan pada model matematiknya. Simbol au, ...,an,...,amn Merupakan penggunaan
per unit variabel keputusan akan sumber daya yang membatasi, atau disebut juga
sebagai koefisien fungsi kendala pada model matematiknya. Simbol b,b,...,bm
menunjukkan jumlah masing-masing sumber daya yang ada. Jumlah fungsi
kendala akan tergantung dari banyaknya sumber daya yang
terbatas.Pertidaksamaan terakhir (X1, X2, ..., Xn= 0) menunjukkan batasan non

negatif (Wahyuni, 2008:124-125).

Asumsi dasar yang menjadi ciri khas dari model linear programming menurut

Handoko (1999:379) adalah :

1. Linearitas, berarti bahwa fungs tujuan dan fungsi kendala harus
dapatdinyatakan sebagai fungsi linier. Hubungan antara variabel
bersifatlinear.

2. Proporsionalitas, berarti naik turunnyanilai Z dan penggunaansumberdaya
atau fasilitas yang tersedia akan berubah sebanding(proporsional) dengan
perubahan tingkat kegiatan.

3. Aditivitas, berarti bahwa nilai tujuan tiap kegiatan tidak salingmempengaruhi,

atau dalam linear programming dianggap bahwa kenaikan dari nilai tujuan(Z)



yang diakibatkan oleh kenaikan suatu kegiatan dapat ditambahkantanpa
mempengaruhi bagian nilai Z yang diperoleh dari kegiatan lain

4. Divisbilitas, berarti bahwa keluaran (output) yang dihasilkan oleh
setiapkegiatan dapat berupa bilangan pecahan.

5. Deterministik, berarti bahwa semua parameter dalam model linear

programming tetap dandapat diketahui atau ditentukan secara pasti.
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Teknik Linear Programming mampu mengkompensasi kepastianyang tidak dapat

dicapai pada kehidupan nyata dengan memberikan analisispascaoptimal dan
analisis parametrik secara sistematis, yang memungkinkanpengambil keputusan
menguji sensitivitas pemecahan optimum yang stati sterhadap perubahan diskrit

atau kontinyu dalam berbagai parameter darimodel tersebut (Taha, 1996:16).

6. MetodeSimpleks

a. Pengantar Metode Simpleks

Persoalan program linier tidak selalu sederhana karena melibatkan banyak
constraint (pembatas) dan banyak variabel sehingga tidak mungkin diselesaikan
dengan metode grafik. Oleh karenaitu serangkaian prosedur matematik (aljabar

linier) diperlukan untuk mencari solusi dari persoalan yang rumit tersebut.

Prosedur yang paling luas digunakan adalah Metode Simpleks. Penemuan metode

ini merupakan lompatan besar dalam riset operasi dan digunakan sebagai prosedur

penyelesaian dari setiap program komputer (Wirdasari, 2009:276).
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Pada tahun 1947, seorang ahli matematika Amerika, George Dantzig menemukan
dan mengembangkan suatu metode pemecahan model Linear Programming yang
disebut dengan metode simpleks. Metode ini merupakan teknik yang dapat
memecahkan model yang mempunyai variabel keputusan dan pembatas yang
lebih besar dari dua. Bahkan pada akhirnya secara teoritis, metode ini dapat
menangani variabel keputusan dan pembatas dengan jumlah yang tak terbatas atau
tak terhingga. Algoritma simpleks diterangkan dengan menggunakan logika
aljabar matriks, sehingga operasi perhitungan dapat lebih efisien (Dumairy,

1999:343).

Dumairy (1999:360) menjelaskan salah satu teknik penentuan solusi optimal yang
digunakan dalam pemrograman linier adalah metode simpleks. Metode simpleks
merupakan prosedur algoritma yang digunakan untuk menghitung dan
menyimpan banyak angka pada iterasi-iterasi yang sekarang dan untuk
pengambilan keputusan padaiterasi berikutnya. Metode simpleks yang secara
sistematis dimulai dari suatu pemecahan dasar yang fisibel ke pemecahan dasar
fisibel lainnya, dilakukan berulang-ulang sehingga akhirnyatercapai suatu
pemecahan dasar yang optimum dan pada setiap |angkah menghasilkan suatu nilai

dari fungsi tujuan yang selalu lebih besar atau sama dari langkah sebelumnya.

Komponen dalam metode simpleks :
1. Variabel keputusan (Decision Variabel)
2. Fungs tujuan (Objective Function)

3. Kendala (Constrain)



Pada dasarnya metode simpleks menggunakan dua kondisi untuk mendapatkan
solusiyang optimal yaitu:

1. Kondis Optimalitas

Y ang menyatakan bahwa solusi yang dioptimalkan adalah solusi terbaik.

2. Kondis Feasible

Y ang menyatakan bahwa yang dioptimalkan adalah solusi feasible dasar (basic

feasible solution).

b. Istilah-Istilah dalam Metode Simpleks

Beberapa Istilah yang digunakan dalam metode simpleks menurut Hotniar
(2005:56-57), penjelasannya diantaranya sebagai berikut.

1. lteras

Tahapan perhitungan dimananilai dalam perhitungan itu tergantung dari nilai
tabel sebelumnya.

2. Variabel non basis

Variabel yang nilainya diatur menjadi nol pada sembarang iterasi. Dalam
terminologi umum, jumlah variabel non basis selalu sama dengan derajat bebas
dalam sistem persamaan.

3. Variabel basis

Variabel yang nilainya bukan nol pada sembarang iterasi. Pada solusi awal,
variabel basis merupakan variabel slack (jikafungs kendala menggunakan
pertidaksamaan <) atau variabel buatan (jikafungsi kendala menggunakan
pertidaksamaan > atau =). Secara umum, jumlah variabel batas selalu sama

dengan jumlah fungsi pembatas (tanpa fungsi non negatif).
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4. Solus atau Nilai Kanan (NK)

Nilai sumber daya pembatas yang masih tersedia. Pada solusi awal, nilai kanan
atau solusi sama dengan jumlah sumber daya pembatas awal yang ada, karena
aktivitas belum dilaksanakan.

5. Variabel Slack

Variabel yang ditambahkan ke model matematik kendala untuk mengkonversikan
pertidaksamaan < menjadi persamaan (=). Penambahan variabel ini terjadi pada
tahap inisialisasi. Pada solusi awal, variabel slack akan berfungsi sebagai variabel
basis.

6. Variabel Surplus

Variabel yang dikurangkan dari model matematik kendala untuk
mengkonversikan pertidaksamaan > menjadi persamaan (=). Penambahan variabel
ini terjadi padatahap inisialisasi. Pada solusi awal, variabel surplus tidak dapat
berfungs sebagai variabel bebas.

7. Variabel Buatan

Variabel yang ditambahkan ke model matematik kendala dengan bentuk > atau =
untuk difungsikan sebagai variabel basis awal. Penambahan variabel ini terjadi
padatahap inisialisasi. Variabel ini harus bernilai 0 pada solusi optimal, karena
kenyataannya variabel ini tidak ada. Variabel ini hanya ada di atas kertas.

8. Kolom Pivot (Kolom Kerja)

Kolom yang memuat variabel masuk. Koefisien pada kolom ini akan menjadi
pembagi nilai kanan untuk menentukan baris pivot (baris kerja).

9. BarisPivot (BarisKerja)

Salah satu baris dari antara variabel baris yang memuat variabel keluar.
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10. Elemen Pivot (Elemen Kerja)

Elemen yang terletak pada perpotongan kolom dan baris pivot. Elemen pivot akan
menjadi dasar perhitungan untuk tabel simpleks berikutnya.

11. Variabel Masuk
Variabel yang terpilih untuk menjadi variabel basis padaiterasi berikutnya.
Variabel masuk dipilih satu dari antara variabel non basis pada setiap iterasi.
Variabel ini padaiterasi berikutnya akan bernilai positif.

12. Variabel Keluar

Variabel yang keluar dari variabel basis padaiterasi berikutnya dan digantikan
dengan variabel masuk. Variabel keluar dipilih satu dari antara variabel basis pada

setiap iterasi dan bernilai O.

c. Bentuk Baku dan Bentuk Tabel Metode Simpleks

Daam menggunakan metode simpleks untuk menyel esaikan masal ah-masalah
program linear, model program linear harus diubah ke dalam suatu bentuk umum
yang dinamakan bentuk baku kendala harus diwakili oleh satu variabel basis awal.
Ciri-ciri dari bentuk baku model program linear adalah semua kendala berupa
persamaan dengan sisi kanan non negatif, fungs tujuan dapat memaksimumkan

atau meminimumkan.

Bentuk baku dalam metode simpleks tidak hanya mengubah persamaan kendala
ke dalam bentuk sama dengan, tetapi setiap fungsi unjukkan status sumber daya
pada kondis sebelum ada aktivitas yang dilakukan. Dengan katalain, variabel

keputusan semuanya masih bernilai nol. Dengan demikian, meskipun fungsi
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kendala pada bentuk umum pemrograman linier sudah dalam bentuk persamaan,

fungsi kendala tersebut masih harus tetap berubah.

Adabeberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat bentuk baku, yaitu:
a. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan < dalam bentuk umum, diubah
menjadi persamaan (=) dengan menambahkan satu variabel slack.
b. Fungs kendaladengan pertidaksamaan = dalam bentuk umum, diubah
menjadi persamaan (=) dengan mengurangkan satu variabel surplus.
c. Fungs kendala dengan persamaan dalam bentuk umum, ditambahkan satu

artificial variabel (variabel buatan)

Dalam perhitungan iterative, selanjutnya akan menggunakan tabel. Bentuk baku
yang sudah diperoleh, harus dibuat ke dalam bentuk tabel. Semua variabel yang
bukan variabel basis mempunyai solusi (nilai kanan) sama dengan nol dan

koefisien variabel basis pada baris tujuan harus sama dengan 0. Oleh karenaitu

harus dibedakan pembentukan tabel awal berdasarkan variabel basis awal.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menggunakan metode simpleks untuk

menyel esaikan masalah program linier adalah (Sirat, 2007:3) :

a.  Semua kendala pertidaksamaan harus diubah menjadi bentuk persamaan.
b. Sis kanan dari tanda pertidaksamaan kendala tidak boleh adanya negatif.

c. Semuavariabel dibatasi padanilai non-negatif.

Daam memformulasikan program linear terdapat beberapa bentuk program linear
yang harus diubah dalam bentuk standar untuk memperoleh hasil maksimal atau

minimal sebagai hasil maksimal atau minimal sebagai hasil yang optimal. Bentuk
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standar dari masalah program linear dengan pola memaksimumkan adalah sebagai
berikut:

Fungs Tujuan:

Maksimumkan : m— CiX1-CoXo- . . . .. -CiXn-051-0S;-. . .-0S, = NK

Fungsi Pembatas :

auXutapXet. .. +anXnt SH0S+. . 405 =

e Xz tapeXaot. . . +aenXnt 0S1+15+. . .+0S, =

07)

amXmitamXmzt. . . .FamXnt S+0S+. . +1S, = bm

\ v J |

Var. Kegiatan Sack Variabel

Tabel 5. Bentuk Tabel Simpleks

Var. Dasar X1 X2 . Xn S ) S NK
I -C1 -Co .. -Ch 0 0 0 0 0
Si a1 an Ce aln 1 0 0 b1
S a1 a2 .. an 0 1 0 b,
S anl | am .. @m 0 0 0 1 bm

d. Penyedesaian Dengan Metode Simpleks

Langkah-langkah penyelesaian dengan metode simpleks adalah sebagai berikut
(Kaangi, 2005:205-206):

1. Mengubah fungs tujuan dan kendala




4.

o
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Semuafungsi tujuan dan batasan diubah ke bentuk persamaan
(standar),dengan carafungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit, yaitu
fungsi tujuan digeser ke kiri dan menambah variabel penolong (slack) pada
fungsi kendala.

Menyusun persamaan-persamaan ke dalam tabel simpleks

Memilih kolom kunci

Caranya dengan memilih kolom yang mempunyai nilai pada garis fungsi
tujuan yang bernilai negatif dengan angka terbesar.

Memilih baris kunci

Pilih baris yang mempunyai limit ratio dengan angka positif terkecil.

millal Eaolom NK

Limitratio = & ratomKunci
Mengubah nilai-nilai baris kunci

Nilai baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka kunci.

Baris baru kunci = baris kunci : angka kunci

Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci sehingga nilai-nilai kolom kunci
(selainbaris kunci) =0

Untuk mengubahnya menggunakan rumus :

Baris baru = barislama— ( koefisien per kolom kunci * nilai bari baris kunci )
Melanjutkan perbaikan-perbaikan atau perubahan-perubahan. Ulangi langkah

3- 6, sampai semuanilai padafungs tujuan bernilai positif.

Karenatidak adalagi bilangan (elemen) yang beenilai negatif di baris

pertama, masalah ini telah terpecahkan dan penyel esaiannyatelah optimal.
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No Jurnal Namapenulis Tahun Judul Variabel Alat analisis Kesimpulan
1 Mangemen Tazkya 2013 Andisis Kain, Benang, Linier Kombinasi tingkat produks yang harus
Ekonomi Ramadhanty Optimalisasi Accesories Programming dihasilkan agar memperoleh
Keuntungan Jahit, Kain dengan Metode  keuntungan optimal adalah sebanyak
Pada Cv. Interlening Simpleks 120 kemeja dan 127 unit banju muslim
Taruna dengan memperol eh keuntungan
Berjaya 11.560.000 per bulan
Dengan
Menggunakan
Linier
Programming
Melaui
Metode
Simpleks
2 Teknik YashintaTri 2010 Permodelan Bahan baku, Mode analisis  Hasil penelitian dengan berdasarkan
Indusitri Wulandari Faktor tenaga kerja, yang digunakan  perhitungan metode simpleks diperoleh
dan Peni Produksi biaya yaitu dengan keuntungan optimal apabila UKM
Sawitri Untuk operasional. metode simpleks Harapan Nunggal memproduksi tahu
Optimalisasi kecil sebanyak 14.595 potong.
Keuntungan Di Besarnya keuntungan optimal adalah
Ukm Harapan Rp. 729.729,8,- untuk setiap kegiatan
Tunggal produksi per hari..
Jakarta Timur
3 Teknik Syarief 2010 Aplikasi Bahan baku Menggunakan Hasil keluaran dari aplikasi ini adalah
Informatika Hidayat Optimalisasi benang, waktu  metode banyak handuk yang diproduksi
Produksi Dan  kerja, Simpleks dan berdasarkan sumberdaya benang yang
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Keuntungan kebutuhan metode Branch  ada, biayatotal beban pengeluaran
Pada produksi and Bound. yang dikeluarkan saat proses produksi
Perusahaan handuk dan serta keuntungan kotor dan bersih dari
Garment beban. penjualan handuk.
Handuk
4 Sence and Sinebe, JE, 2014 Simplex Time of Simplex Method The case study of LCI results gave an
technology = Okonkwo, V. Optimization Labour, size optimal production mix of 45.8%,
C dan Enyi, of Production  and price 39.6% and 14.6% for large, medium
L.C Mix : A case and small sized custard, respectively,
of Custard with an increase in profit margin to
Producing 49.8% tranglating into N728,142:00 for
Industriesin the month of March, 2013. Similarly,
Nigeria KGFI have an optimal production mix
of 43.5%, 36.5% and 20% for large,
medium and small sized custard with
an increase in profit margin to 51.5%
trandating into N 905,423.00 for the
month of August, 2013.
5 Matematika Muhammad 2013 Optimalisas modal, tenaga  pemrograman Dari hasil penelitian dan berdasarkan
Muzakki Keuntungan kerjaalat dan  linier metode perhitungan dari pemrograman linier
Pada bahan simpleks. metode simpleks, keuntungan optimal
Perusahaan mempengaruhi diperoleh perusahaan Keripik Balado
Keripik Balado produksi M ahkota apabila memproduksi keripik
Mahkota balado bulat 12 kg sebanyak 278
Dengan bungkus dan keripik panjang 12 kg
Metode sebanyak 412 bungkus dengan
Simpleks keuntungan maksimal adalahRp.

5.187.596,




[11. METODE PENELITIAN

A. Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,

yaitu :

1. Dataprimer (empiris), yaitu pendekatan dengan menggunakan fakta yang
objektif yang didapat dari penelitian langsung yaitu data yang diperoleh dari
responden. Data yang digunakan merupakan hasil wawancara secara langsung
kepada narasumber yang terpercaya yang merupakan pemilik sekaligus
manager. Data produksi merupakan element penting dalam aktivitas produksi

yang disebutkan pada Tabel 7.

2. Data sekunder, yaitu pendekatan dengan hasil sudah dalam bentuk olahan data
yang diperoleh secaratidak langsung atau diperoleh melaui buku, jurnal,
penelitian terdahulu dan badan/ instansi terkait. Sumber dataterkait dalam
penelitian ini adalah bersumber dari Dinas Perindustrian Provinsi Lampung,
Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung dan Bank Indonesia. Jenis data
sekunder meliputi Jumlah Industri di Indonesia, Perkembangan Industri
Provinsi Lampung, Jumlah Industri Per Kabupaten/ Kota Provinsi Lampung

Pada Tahun 2013 dan Produsen Keripik di Gang PU Kota Bandar Lampung.



Tabel 7. Jenis Data
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Deskripsi , . Satuan Sumber
No Data Indikator Simboal Pengukuran Data
1 Vaiabd - Keripik X1 Kg
Keputusan  pisang originad
- Keripik X2 Kg
pisang rasa
coklat X3 Kg Narasumber/
-~ Keripik kuisioner
pisang aneka Xa Kg
rasa
- Keripik Xs Kg
Singkong
- Keripik Talas
2  Elemen - Pisang St (inputl) Kg
Fungsi - Minyak S (input2) Liter
Kendala - Garam Sz (input3) Kg
- GulaPutih S (inputd) Kg
- GulaHaus Ss (inputb) Kg
-BumbuRasa S (inputb) Kg Narasumber/
- Bubuk Coklat Sy (input?) Kg kuisioner
- Singkong Ss (input8) Kg
- Talas So (input9) Kg
- TenagaKerja  Sio(input10) Jam
- Biaya Su(inputll) Rupiah
Operasiond
3  Pembentu- Memaksmum- m=CiX1+ Rupiah
kan Fungs  kan CoXo +
Tujuan keuntungan CsXst+
yang diperolah  CsXa+ CsXs
dari keripik
pisang
original, Narasumber/
keripik pisang kuisioner
rasa coklat,
keripik pisang
anekarasa,
keripik
singkong dan

keripik talas
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B. Definis Operasional

1. Definisi Variabel Keputusan:

Variabel yang menguraikan secara lengkap keputusan-keputusan yang akan

dibuat. Variabel keputusan ini merupakan simbol matematika yang meng-

gambarkan tingkatan aktivitas perusahaan. Sebagai indikator variabel keputusan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a  Keripik pisang original (X1)
Jenis keripik pisang tanpa menggunakan campuran perasa yang diproduksi
dalam periode satu bulan. Nilai yang digunakan adalah satuan nilai mata uang
Rupiah.

b. Keripik pisang rasacoklat (X2)
Jenis keripik pisang dengan tambahan campuran bubuk coklat yang
diproduksi dalam periode satu bulan. Nilai yang digunakan adalah satuan
nilai mata uang Rupiah.

c. Keipik pisang anekarasa (X3)
Jenis keripik pisang dengan campuran bumbu perasa berdasarkan masing-
masing varians rasa yang diproduks dalam periode satu bulan. Nilai yang
digunakan adal ah satuan nilai mata uang Rupiah.

d. Kaeripik singkong (X4)
Jenis keripik singkong tanpa menggunakan bahan campuran perasa yang
diproduksi dalam periode satu bulan. Nilai yang digunakan adalah satuan

nilai mata uang Rupiah.
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Keripik talas (Xs)
Jenis keripik talas tanpa menggunakan bahan campuran perasa yang
diproduksi dalam periode satu bulan. Nilai yang digunakan adalah satuan

nilai mata uang Rupiah.

Difinisi Ketidaksamaan Kenda a:

K etidaksamaa kendala adalah hubungan linear dari variabel keputusan yang

menunjukkan keterbatasan perusahaan dalam lingkungan operasi perusahaan.

Batasan dalam penelitian ini adalah:

a.  Pisang (S1)

Bahan baku utama yang hanya tersedia (<) sesuai ketentuan perusahaan setiap
satu kali periode (1 bulan) produksi keripik pisang dengan satuan kilo gram
(Kg).

Minyak (S)

Bahan baku yang hanya tersedia (<) sesuai ketentuan perusahaan setiap satu
kali periode (1 bulan) produksi keripik dengan satuan liter (Ltr).

Garam (Sg)

Bahan baku paling penting untuk perasa natural bagi keripik, dan perusahaan
hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan perusahaan dalam setiap
satu kali periode (1 bulan) produksi keripik dengan satuan kilo gram (Kg).
GulaPutih (Sq)

Bahan baku pelengkap yang digunakan dalam produksi keripik pisang aneka
rasa dan perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan
perusahaan dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produksi keripik pisang

dengan satuan kilo gram (K g).
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GulaHalus (Ss)

Bahan baku pelengkap yang digunakan dalam produksi keripik pisang rasa
coklat dan perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan
perusahaan dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produksi keripik pisang
dengan satuan kilo gram (Kg).

Bumbu Rasa (Se)

Bermacam bumbu rasa yang digunakan dalam produksi keripik pisang aneka
rasa sebagal perasa keripik pisang untuk menjadikan berbagal varians.
Perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan perusahaan
dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produks keripik pisang dengan
satuan kilo gram (K g).

Bubuk Coklat (S7)

Bahan baku yang digunakan dalam produksi keripik pisang rasa coklat dan
perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan perusahaan
dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produksi keripik pisang dengan
satuan kilo gram (Kg).

Singkong (Sg)

Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi keripik singkong dan
perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan perusahaan
dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produksi keripik singkong dengan
satuan kilo gram (Kg).

Talas (So)

Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi keripik talas dan

perusahaan hanya mampu menyediakan (<) sesuai ketentuan perusahaan
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dalam setiap satu kali periode (1 bulan) produksi keripik talas dengan satuan
kilo gram (Kg).

j. TenagaKerja(Sio)
Jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam kegiatan proses produksi keripik
dalam periode satu bulan. Perusahaan paling banyak menyediakan (<) tenaga
kerjasesual ketetapan perusahaan dengan satuan yang digunakan yaitu harian
orang kerja (HOK) dengan satuan hari kerja adalah enam jam (Jam).

k. BiayaOperasiona (Si1)
Biaya yang dikeluarkan (digunakan) dalam kegiatan produksi dalam periode
satu bulan. Biaya operasiona berupa kemasan, listrik, air, ggji karyawan dan
depresiasi peralatan. Perusahaan paling banyak menyediakan (<) biaya
operasional sesuai dengan ketetapan perusahaan setiap satu kali produksi

keripik dengan satuan nilai mata uang Rupiah (Rp).

3. Fungs Tujuan:

Fungsi tujuan adalah hubungan matematika linear yang menjelaskan perusahaan
dalam terminologi variabel keputusan. Fungs yang menggambar besarnya laba
yang ingin dicapai perusahaan . Laba yang diperoleh merupakan tujuan
perusahaan yaitu keuntungan maksimal yang diperoleh dari variabel keputusan
berupa keripik pisang origina (Xy), keripik pisang rasa coklat (X2), keripik pisang
anekarasa (X3), keripik singkong (X4) dan keripik talas (Xs). Nilai yang

digunakan adal ah satuan nilai mata uang rupiah.
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C. Metode Analisis

Metode dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dalam menghitung optimasi
keuntungan dalam produksi. Alat analisis yang digunakan yaitu Linear

Programming dengan metode simpleks.

1. Pengertian Metode Simpleks

Adalah metode penyelesaian melaui sistem perhitungan berulang (iteration)
dimana langkah-langkah perhitungan yang sama dilakukan secara berulang-ulang
sebelum solusi yang optimal dari aktivitas diperoleh. Langkah-langkah awal yang
harus ditentukan dalam penyel esaian masal ah menggunakan metode simpleks
adalah sebagai berikut:
a  Memaksmumkan Persamaan Tujuan

T = C1X1+ CoXot+ CaX3+ CaXyt+ CsXs

Dimana

n = keuntungan maksimal

Cj = kontribus keuntungan produk ke-j

Xj = kelompok produk ke-j

b. Membentuk Pertidaksamaan Kendala
K endala menggunakan pertidaksamaan < pada setiap input produksi
menunjukkan bahwa perusahaan hanya mampu menyediakan/ paling banyak
tersedia sebesar b, yang disebabkan oleh keterbatasan modal yang tersedia
pada perushaan.

Pisang = au1 X1 + @12 X2+ 13 X3 + &4 Xa+ as Xs < by
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Minyak = ap1 X1 + @2 X2 + @3X3+ ap4 Xa+ 85 Xs< b2

Garam = ag1X1 + ag2X2 + agaX3 + ass X4+ as5 Xs< bs

GulaPutih = ay1X1 + a12X2 + ausX3 + au Xa+ aus Xs< by
GulaHalus = a1 X1 + @2X2 + @3X3 + @4 X4+ 865 X5 < bs

Bumbu Rasa = a61X1 + 862X2 + 863X3 + 864 X4+ @65 X5< bp

Bubuk Coklat = a71X1 + ar2X2+ a7sX3 + aza Xa+ ags Xs< by
Singkong = ag1X1 + @g2X2 + 8g3X3 + @ss X4+ ag5 Xs5< bg

Talas = ag1 X1 + ag2X2+ a93X3 + 814 X4+ @5 Xs5< bo

Tenaga Kerja = a101X1 + ag02X2 + a103X3 + auo4 X4+ &105 Xs< bio
Biaya Operasional = a11X1 + au12X2 + a8113X3 + @114 X4+ 115 Xs< bus

X1, X2,.. X112 0

Keterangan:

aj = banyaknya sumberdaya yang digunakan untuk menghasilkan setiap 1
unit produk X;.

bj = banyaknya sumber tersedia untuk dialokasikan ke setiap 1 unit produk.

Xn= 0 menunjukkan batasan non negatif.

Mengubah Kedalam Bentuk Standar.

1. Persamaan Tujuan:
T — C1X1-CoX2- C3X3- CaXy4- CsX5=0

2. Mengubah bentuk batasan model pertidaksamaan menjadi suatu
persamaan dengan menambah suatu variabel slack.

Pisang = auXa+ aroXotausXs+ aua Xa+ aus Xs+S; =by

Minyak =ap1X1+ apoXotapsXs  + apa Xa+ a5 X5+ =h



Garam = ag1 X1+ agoXot+agsX3 + asa Xa+ ag5s X5 +S3

Gulaputih = an X1+ aeXot+ausXs + asa Xa+ aus Xs +&4

Gulahalus= as1X1+ a2X 2+ @3X3+ 864 Xa+ @55 X5 +S5

Bumbu rasa =as1 X 1+a62X 2+ @63X3+ @64 Xa+ 365 X5

Bubuk coklat =az1 X 1+azaXot+arsX3+ aza Xa+ ars Xs

Singkong =ag1X1+ag2X 2+ae3X3+ aga X4+ 8gs5 X5

Talas = a1 X1tagX+ausX3+ aus Xa+ ags Xs

Tenaga kerja =awo1X1+a102X 2+a103X3 + ao4 X4+ anos Xs

Biaya Operasional= ap11 X 1+an12X 2+a113X3 + a114 Xa + a11s Xs

+S6

+S7

+S

+S

+S10
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=Dbs
=hs
=Dbs
= bg
=by
=bg
=bg
= bo

+S11 = b

d. Padalangkah keempat, memasukkan semua variabel sehinggatabel simpleks

menjadi sebagai berikut:

Tabel 8. Bentuk Standar Metode Simpleks

I;/aasrar Z|I X1 | X2 | X3 | S| S| S| S| S| S| S| S| S| Swo| Su | Kuantitas
n 11 ¢G|C&G|CG|Jo0Oj0|l0O|j]O0O]O0O|lO0O]j]0O]O0O|O0] O 0 0
S O|la1 | a2 |a&a |10 0|0]|]O0O|0O|0O|0O0O]0] O 0 b1
S O|lan |a | a&aa | 0|212]|0|0|0]|]0|0|J0O]O0]| O 0 b
S O|lan | a@|a| 0|01 |0|0]|]0|0|J0O]O0O]| O 0 bs
S O|ag || azs| O0O|O0O|O0O|2|0]O0O|O0O|J0O0O]O]| O 0 b4
S O| & |& | & |0|0]0|0|]2]0|0|0]|0] O 0 bs
S O| & |@& | @& | 0|0]0|O0O|O0O]2|0|0|0] O 0 bs
S Ola1|a |a | O0O|O0O|0O0O|]O0O|O0O]O0O|2|0|0] 0] O by
S O| @ |ag | & | 0000|000 |2]0]|O0 0 bs
S O|an|a@a|as| 0, 0|0]0|0|]0]0|0]1 0 0 b
So |0 ao @0 am|0[0/0[0[0[0/0|0[0] 1|0 bo
S, |0 amn |aw as|0[0/0[0[0[0/0[0[0] 0| 1] bn
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Penyel esaian metode simpleks dalam penelitian ini menggunakan alat bantu Qm
for Windows V4 sehingga dari keluaran software ini dapat diperoleh beberapa

analisis, yaitu analisis primal, analisis dual dan analisis sensitivitas.

1. AnaisisPrimal

Anaisisini digunakan untuk mengetahui komposisi produk akhir optimal yang
dapat diproduksi oleh Istana Keripik Pisang Ibu Mery. Berdasarkan analisis
primal dapat menghasilkan tujuan (m) yang dimaksimumkan dengan keterbatasan
sumberdaya yang ada dengan membandingkan antara kombinasi aktivitas yang
terbaik dan pola operasi perusahaan yang dilakukan selamaini, maka dapat
diketahui apakah pola operasi perusahaan sudah mencapai kondisi optimal atau

sebaliknya.

2. AndisisDud

Analisisdual dilakukan untuk pengujian/pengecekan apakah nilai-nilai yang telah
dihasilkan dengan metode simpleks telah benar dan hasilnya dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan manajemen. Dengan melakukan analisis dual
perusahaan dapat mengetahui sumberdaya yang ada dan menilai keputusan

sumberdaya mana yang masih memungkinkan untuk melakukan pembelian.

Nilal dual menunjukkan perubahan yang akan terjadi padafungsi tujuan, apabila
sumber daya berubah sebesar satu satuan.Sumber daya yang berlebih dan kurang
dapat dilihat berdasarkan nilai slack/surplus. Apabilanilai slack/surplus> 0, maka
sumber daya berlebih dan apabilanilai slack/surplus = 0, maka sumber daya
bersifat langka. Apabila sumber daya dengan nilai dual > 0, maka sumber daya

bersifat langka atau aktif, sedangkan apabila nilai dual <0 maka sumber daya
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bersifat berlebih atau tidak aktif. Nilai dual dapat dilihat berdasarkan harga
bayangan (shadow price), yaitu batas harga tertinggi suatu sumber daya dimana

perusahaan masih dapat melakukan pembelian.

3. Anaisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas diperlukan untuk mengetahui segjauh mana jawaban optimal
dapat diterapkan, apabilaterjadi perubahan parameter yang membangun model.
Perubahan dapat terjadi, karena perubahan koefisien fungsi tujuan, perubahan
koefisien fungsi kendala, perubahan nilai sebelah kanan model, serta adanya
tambahan peubah keputusan. Analisisini bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai pemecahan optimum baru yang memungkinkan sesuai dengan

parameter perhitungan tambahan minimal.

Analisis sensitivitas menunjukkan selang kepekaan nilai-nilai koefisien fungsi
tujuan yang dapat mempertahankan kondisi optimal. Selang kepekaan ditunjukkan
oleh batas maksimum yang menggambarkan batas kenaikan nilai aktivitas atau
kendala yang tidak merubah fungsi tujuan dan ditunjukkan oleh batas minimum
nilai koefisien fungs tujuan yang menggambarkan batas penurunan nilai aktivitas
atau kendala yang tidak merubah fungsi tujuan. Selain itu, selang kepekaan
ditunjukkan oleh nilai ruas kanan yang menggambarkan seberapa besar perubahan

ketersediaan sumberdaya yang dapat ditolerir, sehingganila dual tidak berubah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan linear programming
metode simpleks serta pengolahan data menggunakan QM for Windows V4
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa produksi yang diterapkan Istana
Keripik Pisang Ibu Mery belum optimal. Tingkat keuntungan optimal
adal ah sebesar Rp 24.777.168 pada keripik pisang original, sebesar Rp
25.924.600 pada keripik pisang rasa coklat, sebesar Rp 10.613.153 pada
keripik singkong dan sebesar Rp 2.562.600 pada keripik talas.

2. Hasil perhitungan model optimasi produksi menunjukkan bahwa
penggunaan input produksi setiap jenis produk di Istana Keripik Pisang
Ibu Mery belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah penggunaan
input produksi yang masih berlebih yaitu minyak, gula pasir, bumbu rasa,
bubuk coklat, singkong, tenaga kerja dan biaya operasional. Adanya input
yang berlebih menunjukkan tidak sepenuhnya ketersediaan sumberdaya
yang ada dimanfaatkan.

3. Hasil perhitungan model optimasi produksi menunjukkan bahwa produksi
Istana Keripik Pisang Ibu Mery belum optimal. Apabilaingin berproduksi

optimal, sesuai dengan hasil perhitungan sebaiknya jumlah produksi
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keripik pisang original sebanyak 708 kg, keripik pisang rasa coklat
sebanyak 767 kg, keripik singkong sebanyak 492 kg dan keripik talas

sebanyak 100 kg akan meningkatkan keuntungannya.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, maka dapat diberikan saran-saran sebagal

berikut :

1. Produksi keripik Istana Keripik Pisang Ibu Mery yang belum optimal
sebaiknya ditingkatkan dengan memproduksi produk jenis coklat dengan
memanfaatkan jumlah sumberdaya yang tersisa (slack).

2. Persediaan bahan baku berlebih pada Istana Keripik Pisang Ibu Mery
dapat dilakukan dengan pengendalian persediaan agar proses produksi
dapat berjalan secara efisien.

3. Dari hasil penelitian menunjukkan Istana Keripik Pisang Ibu Mery sudah
mendekati keuntungan optimal namun jika ingin meningkatkan
keuntungannya dapat dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan
bahan baku yang ada dalam perencanaan produksi selanjutnya.

4. Penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan optimasi keuntungan dalam
produksi dapat mencoba dengan menggunakan metode optimasi klasik

atau dengan metode simpleks pada jenis usaha lainnya.
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